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RINGKASAN 

 

Bahwa dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, kehadiran terdakwa 

di persidangan merupakan suatu keharusan guna pemeriksaannya serta adanya 

hak-hak terdakwa yang dilindungi. Kemudian jika Terdakwa yang dihadapkan 

dipersidangan dari pembacaan dakwaan hingga pembacaan tuntutan pidana 

terdakwa dapat mengikuti persidangan dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. 

Pada proses persidangan tersebut terdakwa telah mengakui semua perbuatannya 

dan siap menjalani hukuman ditambah lagi terdakwa melakukan tindak pidana 

berulang (residivis) dengan tindak pidana yang sama, akan tetapi ketika saat 

agenda pembacaan putusan Majelis Hakim yang putusannya telah siap untuk 

dibacakan, terdakwa tidak dapat mengikuti persidangan karena kondisi jasmani 

dan rohaninya terganggu yang disebabkan stres berat, maka proses beracara di 

persidangan menjadi terhambat dan hakim tidak dapat menjatuhkan putusannya. 

Agenda persidangan pembacaan putusan jika terdakwa mengalami stres berat 

dalam perkara tindak pidana Umum pada acara pemeriksaan biasa kehadiran 

terdakwa merupakan kewajiban yang harus dihadirkan Penuntut Umum di 

Persidangan, dari tahap Pembacaan dakwaan hingga Putusan Akhir oleh Majelis 

Hakim. Apabila dalam pembacaan putusan terdakwa mengalami stress berat maka 

Majelis Hakim dalam kewenangan yang dimilikinya dapat menunda sidang 

dengan mengeluarkan penetapan agar terdakwa dibantarkan untuk dilakukan 

pemeriksaan kesehatannya hingga terdakwa pulih kembali untuk disidangkan, hal 

ini dikarenakan dalam hukum acara pidana pada acara pemeriksaan biasa diatur 

adanya suatu keharusan terdakwa untuk hadir di Persidangan yaitu sesuai dengan 

Pasal 154 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Tujuan dari 

penundaan Majelis Hakim dalam Pembacaan Putusan tersebut untuk melindungi 

hak-hak terdakwa yang termuat dalam Pasal 196 Ayat (3) KUHAP. Bahwa jika 

suatu keadaan kesehatan terdakwa yang tidak kunjung pulih dan waktu 

penyembuhan terdakwa tidak dapat dipastikan maka selama terdakwa telah 

diperiksa dan mengakui seluruh identitasnya dalam surat dakwaan sehingga dalam 
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proses persidangan selanjutnya hakim dapat melanjutkan persidangan dengan 

agenda pembacaan putusan terhadap terdakwa yang mengalami stres berat 

berdasarkan Pasal 12 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang 

Kekuasaan Kehakiman, yang isinya “Dalam hal terdakwa tidak hadir, sedangkan 

pemeriksaan dinyatakan telah selesai, putusan dapat diucapkan tanpa dihadiri 

terdakwa”. Kemudian berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) 

Nomor 4 Tahun 1980 yang menyatakan,“bahwa apabila tertuduh pernah hadir 

pada persidangan pertama dan telah menggunakan haknya untuk diperiksa dan 

diputus dengan hadirnya, terhadapnya tidak dapat dikenakan “verstek” 

melainkan Pengadilan dapat melanjutkan pemeriksaan dan memutus perkara 

tertuduh, yang merupakan putusan “op tegenspraak". Op tegenspraak adalah 

putusan bagi terdakwa yang pernah hadir dalam sidang pertama namun 

selanjutnya tidak hadir tanpa alasan yang sah. SEMA Nomor 4 Tahun 1980 

menekankan bahwa selama terdakwa pernah hadir pada persidangan 

pertama maka perkara tidak diputus verstek namun diputus secara op 

tegenspraak.  

Bahwa Akibat hukum terhadap putusan majelis hakim yang dibacakan dalam 

kondisi terdakwa mengalami stres berat adalah terdakwa yang dihadapkan 

dipersidangan dari pembacaan dakwaan hingga pembacaan tuntutan pidana 

terdakwa dapat mengikuti persidangan dalam keadaan sehat jasmani dan rohani. 

Pada proses persidangan tersebut terdakwa telah mengakui semua perbuatannya 

dan siap menjalani hukuman ditambah lagi terdakwa melakukan tindak pidana 

berulang (residivis) dengan tindak pidana yang sama, akan tetapi ketika saat 

agenda pembacaan putusan Majelis Hakim yang putusannya telah siap untuk 

dibacakan, terdakwa tidak dapat mengikuti persidangan karena kondisi jasmani 

dan rohaninya terganggu yang disebabkan stres berat, maka proses beracara di 

persidangan dapat dilanjutkan dengan membaca Putusan Majelis Hakim dan 

terhadap Putusan Majelis Hakim tersebut tidak mengakibatkan batal demi hukum.  
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ABSTRAK  

Kata kunci: Putusan Hakim, Terdakwa, Mengalami Stres Berat, Perkara Tindak 

Pidana Umum, Pada Acara Pemeriksaan Biasa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana pembacaan putusan 

hakim dalam agenda persidangan pembacaan putusan jika terdakwa mengalami 

stres berat dan mengkaji akibat hukum terhadap putusan majelis hakim yang 

dibacakan dalam kondisi terdakwa mengalami stres berat. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum normatif, peneliti  

melakukan studi kepustakaan mengkaji persoalan hukum dari sudut pandang ilmu 

hukum secara mendalam terhadap norma hukum yang dibentuk, kemudian 

menetapkan isu hukum dan mengumpulkan bahan hukum kemudian dianalisis. 

Pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan undang-undang (statue approach) 

dan pendekatan konseptual (conceptual approach). Penggunaan pendekatan-

pendekatan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan. 

Menurut hasil penelitian bahwa: Pertama, Pembacaan putusan hakim dalam 

agenda persidangan pembacaan putusan jika terdakwa mengalami stres berat 

maka dalam proses persidangan tindak pidana Umum pada acara pemeriksaan 

biasa kehadiran terdakwa merupakan kewajiban yang harus dihadirkan Penuntut 

Umum di Persidangan. Apabila dalam pembacaan putusan terdakwa mengalami 

stress berat maka Majelis Hakim dalam kewenangan yang dimilikinya dapat 

menunda sidang dengan mengeluarkan penetapan agar terdakwa dibantarkan 

untuk dilakukan pemeriksaan kesehatannya hingga terdakwa pulih kembali untuk 

disidangkan. Bahwa jika suatu keadaan kesehatan terdakwa yang tidak kunjung 

pulih dan waktu penyembuhan terdakwa tidak dapat dipastikan maka selama 

terdakwa telah diperiksa dan mengakui seluruh identitasnya dalam surat dakwaan 

sehingga dalam proses persidangan selanjutnya hakim dapat melanjutkan 

persidangan dengan agenda pembacaan putusan terhadap terdakwa yang 

mengalami stres berat berdasarkan Pasal 12 ayat (2) Undang-Undang Nomor 48 

Tahun 2009 Tentang Kekuasaan Kehakiman. Kedua, Akibat hukum terhadap 
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putusan majelis hakim yang dibacakan dalam kondisi terdakwa mengalami stres 

berat adalah terdakwa yang dihadapkan dipersidangan dari pembacaan dakwaan 

hingga pembacaan tuntutan pidana terdakwa dapat mengikuti persidangan dalam 

keadaan sehat jasmani dan rohani, akan tetapi ketika saat agenda pembacaan 

putusan Majelis Hakim yang putusannya telah siap untuk dibacakan, terdakwa 

tidak dapat mengikuti persidangan karena kondisi jasmani dan rohaninya 

terganggu yang disebabkan stres berat, maka proses beracara di persidangan dapat 

dilanjutkan dengan membaca Putusan Majelis Hakim dan terhadap Putusan 

Majelis Hakim tersebut tidak mengakibatkan batal demi hukum. 
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ABSTRACT 

Keywords : Judge's Decision, The accused, Experiencing Severe Stress, General 

Crime Case, At the Ordinary criminal act. 

The purpose of this study is to examine how the reading of the judge's decision in 

the agenda for reading the decision if the defendant experiences severe stress and 

examines the legal consequences of the decision of the panel of judges which is 

read out in a condition where the defendant is experiencing severe stress. 

This research method uses a type of normative legal research, the researcher 

conducts a literature study studying legal issues from the point of view of legal 

science in depth on the legal norms that are formed, then defines legal issues and 

collects legal material then analyzes it. The approach used is the statutory 

approach and the conceptual approach. The use of these approaches is adjusted 

to the needs. 

According to the results of the study that: First, the reading of the judge's decision 

in the agenda for the reading of the decision if the defendant experiences severe 

stress, then in the trial process of general crimes at ordinary examinations the 

presence of the defendant an obligation that must be presented by the Public 

Prosecutor at trial. If during the reading of the verdict the defendant experiences 

severe stress, the Panel of Judges within their authority can postpone the trial by 

issuing a stipulation that the defendant is dismissing for a medical examination 

until the defendant recovers for trial. Whereas if the defendant's health condition 

does not improve and the defendant's recovery time cannot be ascertained, so 

long as the defendant has been examined and acknowledged all of his identity in 

the indictment so that in the next trial process the judge can continue the trial 

with the agenda of reading the decision against the defendant who is experiencing 

severe stress based on Article 12 paragraph (2) of Law Number 48 of 2009 

Concerning Judicial Powers. Second, The legal consequence of the decision of 

the panel of judges which was read out in the condition that the defendant was 

experiencing severe stress was that the defendant who was confronted at trial 
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from the reading of the indictment to the reading of the criminal charges the 

defendant could attend the trial in a healthy state of mind and body, but when the 

agenda for reading the decision of the Panel of Judges the decision was ready to 

be read out, the defendant cannot attend the trial because his physical and 

spiritual condition is disrupted due to severe stress, then the proceedings at the 

trial can be continued by reading the Decision of the Panel of Judges and the 

Decision of the Panel of Judges does not result in being null and void by law. 
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